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           Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja (X1), motivasi (X2) dan kepuasan kerja (X3) terhadap produktivitas kerja 
karyawan (Y) pada CV Angkutan Mandiri (ATM) Palembang. Alat analisis 
yang digunakan dengan SPSS, sumber data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder dengan responden sebanyak 75 orang pada karyawan CV. 
Terang Mandiri Transportasi (ATM) Palembang. 
            Berdasarkan hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja 

karyawan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan 
secara parsial variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan yang ditunjukkan dengan nilai signifikan uji t 
(0,542 > 0,05). Variabel motivasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan dengan hasil nilai signifikan uji t (0,365 > 0,05). 
Sedangkan variabel kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan dengan hasil nilai signifikan uji t 
(0,000<0,05). 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi, Kepuasan Kerja, dan 

Karyawan 
 

ABSTRACT 
          The purpose of this study was to determine the effect of the work 
environment (X1), motivation (X2) and job satisfaction (X3) on employee 

productivity (Y) at CV Angkutan Mandiri (ATM) Palembang. The analytical 
tool used with SPSS, the data source used is primary data and secondary data 
with respondents as many as 75 people on CV employees. Bright Independent 
Transport (ATM) Palembang. 
           Based on the results of the analysis of this study, it can be concluded 
that there is a simultaneous significant effect on employee productivity as 
indicated by a significance value of 0.000 <0.05. While partially the work 
environment variable has no effect on employee productivity as shown by the 

significant value of the t test (0.542 > 0.05). The motivation variable partially 
has no effect on employee productivity with the results of a significant value of 
the t test (0.365 > 0.05). While the job satisfaction variable partially has a 
significant effect on employee productivity with the results of a significant 
value of the t test (0.000 <0.05).    
Keywords: Work Environment, Motivation, Job Satisfaction, and Employee 

Productivity. 

 

 
A. PENDAHULUAN 

  Perusahaan merupakan suatu 

organisasi yang mempunyai tujuan. Salah 
satu dari tujuan ini adalah mencari 

keuntungan. Keuntungan tersebut bisa 

tercapai bila kinerja perusahaan efesien dan 

efektif. Hal itu dapat digambarkan dengan 
peningkatan produktivitas. Ada beberapa 

faktor yang mendukung suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Salah satunya 

adalah faktor tenaga kerja. Faktor tenaga 

kerja memiliki peran yang sangat penting 

yaitu sebagai pelaksana dalam menjalankan 
tugasnya masing-masing. Dari sumber daya-

sumber daya yang tersedia dalam organisasi, 

tenaga kerja memegang peran sentral dan 
yang paling menentukan. Dalam arti 

walaupun diakui bahwa aset-aset non 
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manusianya baik, tetap saja yang paling 
menentukan adalah faktor tenaga kerjanya. 

Karena tenaga kerja merupakan satu-satunya 

sumber daya yang memiliki akal, 
kemampuan, perasaan, kemauan, 

pengetahuan, karya dan bakat.   

           Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah variabel lingkungan kerja, 

motivasi, kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas 

karyawan CV. Angkutan Terang Mandiri 

(ATM) Palembang ? 

2. Apakah variabel lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan CV. Angkutan 

Terang Mandiri (ATM) Palembang ? 
3. Apakah variabel motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan CV. Angkutan Terang Mandiri 
(ATM) Palembang ?  

4. Apakah variabel kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas   karyawan CV. Angkutan 
Terang Mandiri (ATM) Palembang ? 

 

Lingkungan Kerja 
          Menurut pendapat Davis (2015:93) 

lingkungan kerja dalam suatu organisasi 

mempunyai arti penting bagi individu yang 
bekerja di dalamnya, karena lingkungan ini 

akan mempengaruhi secara langsung maupun 

tidak langsung manusia yang ada di 

dalamnya.  
          Kinerja atau prestasi kerja seorang 

karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja 

seorang karyawan selama periode tertentu 
dibandingkan dengan kemungkinan, 

misalnya standar, target/sasaran atau kinerja 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 

telah disepakati bersama. 
         Sedarmayanti (2019:3) mendefinisikan 

lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi 
lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya, baik sebagai perseorangan maupun 
sebagai kelompok. 

         Dari pendapat ahli diatas, maka 

disimpulkan lingkungan kerja adalah suatu 

keadaan yang ada di sekitar karyawan pada 
saat bekerja, baik yang berbentuk fisik 

ataupun non fisik, langsung atau tidak 

langsung, yang dapat mempengaruhi kondisi 
karyawan. 

Motivasi 

          Menurut Hasibuan (2013:143) motivasi 
berasal dari kata latin “Movere” yang bearti 

dorongan atau daya penggerak. Motivasi ini 

hanya diberikan kepada manusia, khususnya 

kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi 
mempersoalkan bagaimana caranya 

mendorong gairah kerja bawahannya agar 

mereka mau bekerja keras dengan 
memberikan semua kemampuannya dan 

keterampilannya untuk mewujudkan tujuan 

perusahaa. Pada dasarnya perusahaan bukan 
saja mengharapkan karyawan yang mampu, 

cakap dan terampil, tetapi yang terpenting 

mereka mau bekerja giat dan berkeinginan 

untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 
          Motivasi merupakan suatu dorongan 

dari dalam diri seseorang atau karyawan 

untuk bekerja seoptimal mungkin demi 
tercapainya tujuan organisasi sekaligus 

terpenuhinya kebutuhan karyawan. 

 

Kepuasan Kerja 

          Menurut Herzberg (2012:120). 

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan bagaimana para 

karyawan memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja bagi karyawan akan muncul 
bila keuntungan yang dirasakan dari 

pekerjaannya melampaui biaya produksi 

yang dikeluarkan oleh karyawan tersebut 

dianggap cukup memadai. Namun demikian 
rasa puas itu bukan keadaan yang ditetapkan 

karena dapat dipengaruhi dan diubah oleh 

pengaruh-pengaruh dari dalam maupun dari 
luar karyawan. Faktor-faktor yang terlibat 

dalam kepuasan kerja adalah kemajuan, 

pengakuan, tanggung jawab, selain faktor 
yang ada juga penunjang kepuasan kerja 

seperti kondisi dan kemudahan dalam 

pekerjaan, kebijakkan adminitrasi, hubungan 

dengan manajer dan penggajian. 
          Menurut Robbins (2012:170) 

mendefinisikan kepuasan kerja adalah 

kepuasan sikap umum seseorang terhadap 
pekerjaannya, selisih antara banyaknya 

penghasilan yang diterima seseorang 

karyawan dan banyaknya yang mereka yakini 
apa yang seharusnya mereka terima. Pada 

prinsipnya setiap perusahaan selalu 
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mengharapkan karyawannya bekerja secara 
optimal agar dapat meningkatkan keuntungan 

dan membantu mempercepat pencapaian 

tujuan organisasi lainnya. 
          Dari pendapat diatas maka disimpulkan 

kepuasan kerja sebagai suatu perasaan, sikap 

dan tanggung jawab seseorang terhadap 

pekerjaannya, baik secara keseluruhan 
maupun aspek-aspek pekerjaannya yang 

menghasilkan keadaan emosi yang 

menyenangkan bagi seorang tersebut. 

 

Produktivitas Karyawan 

          Menurut Sutrisno (2016:99) 
“produktivitas adalah ukuran  efesiensi 

produktif. Suatu perbandingan antara hasil 

keluaran dan masukan”.  

          Menurut Hasibuan (2013:128), 
Produktivitas merupakan perbandingan 

antara keluaran dan masukan serta 

mengutarakan cara pemanfaatan baik 
terhadap sumber-sumber dalam memproduksi 

suatu barang atau jasa. Dari pemahaman 

diatas dapat dikatakan bahwa produktivitas 
menyentuh berbagai aspek dalam diri 

manusia seperti sikap, mental, etika dan 

keahlian sehingga dapat dijadikan sebagai 

pendorong dalam meningkatkan mutu untuk 
menjadi lebih baik setiap harinya. 

 Menurut Ardana Dkk (2012:270), 

menyatakan bahwa produktivitas merupakan 
perbandingan efektivitas menghasilkan 

keluaran output dengan efisiensi penggunaan 

sumber-sumber masukan input. 

 Dari uraian diatas dapat kita ketahui 
bahwa produktivitas adalah perbandingan 

yang dimiliki oleh seseorang karyawan 

dengan karyawan lainnya yang mempunyai 
efektivitas dalam suatu perusahaan. 

 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru berdasarkan 

pada teori yang relevan, belum berdasarkan 

fakta fakta empiris yang diperoleh dari 

pengumpulan data. Hipotesis dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 

H1 :  Diduga Lingkungan kerja (X1), motivasi 

(X2) dan kepuasan kerja (X3) secara 
simultan berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan (Y) pada CV. 

Angkutan Terang Mandiri (ATM) 
Palembang. 

H2  : Diduga lingkungan kerja (X1), secara 

parsial berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan (Y)  pada CV. 
Angkutan Terang Mandiri (ATM) 

Palembang. 

H3 : Diduga motivasi (X2), secara parsial 
berpengaruh terhadap produktivitas     

karyawan (Y) pada CV. Angkutan 

Terang Mandiri (ATM) Palembang. 
H4  :  Diduga kepuasan kerja (X3), secara 

parsial berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan (Y) pada CV. 

Angkutan Terang Mandiri (ATM) 
Palembang. 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data Primer 

          Data ini di kumpulkan dengan cara 

wawancara langsung dan observasi langsung 
ke objek penelitian dengan mencatat secara 

sistematis segala data-data yang di butuhkan. 

Data Sekunder 
          Data ini dikumpulkan dengan cara 

mempelajari masalah yang berhubungan 

dengan objek yang diteliti serta bersumber 
dari buku buku pedoman, yang disusun oleh 

para ahli yang berhubungan dengan masalah 

yang sedang di analisis. 

Sumber data dapat dikelompokkan 
berdasarkan bentuknya: Menurut Nawawi 

(2005:96-97) “Data yang digunakan dalam 

penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu data 
kuantitatif dan kualitatif”. Data tersebut  

adalah sebagai berikut :  

1. Data Kuantitatif adalah jenis data yang 
dinyatakan dalam bentuk angka-angka 

atau dengan jumlah satuan ukur yang 
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dapat dihitung secara sistematis. Dalam 
penelitian ini yang termasuk data 

kuantitatif adalah skor jawaban 

responden. 
2. Data Kualitatif adalah jenis data yang 

tidak dalam bentuk angka, seperti 

struktur organisasi, uraian tugas dan unit 

kerja.   

 

Populasi dan Sampling 

Populasi 
          Populasi adalah keseluruhan 

lingkungan kantor yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang di terapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan di tarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan CV. Angkutan 
Terang Mandiri (ATM) Palembang, yang 

berjumlah 75 karyawan. 

 

Sampling 

          Menurut Sugiyono (2013:71) sampling 

adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

karyawan CV. Angkutan Terang Mandiri 

(ATM) Palembang, yang berjumlah 75 orang. 
Sehingga teknik pengambilan sampel yang di 

gunakan peneliti adalah sampling jenuh, 

teknik penentuan yaitu sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
 

Tabel 1. Jumlah Karyawan CV. Angkutan 

Terang Mandiri (ATM) Palembang 

No. Jabatan 
Jumlah 

Karyawan 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1 
Sopir Dump 

& Bak mati 
59 orang 59 orang - 

2 Admin 2 orang - 2 orang 

3 Mekanik 7 orang 7 orang - 

4 Gudang 2 orang 2 orang - 

5 Keuangan 2 orang 1 orang 1 orang 

6 Bag Umum 3 orang - 3 orang 

Total 
75 orang 69 orang 6 orang 

 75 orang 

Sumber : CV. Angkutan Terang Mandiri (ATM) 

Palembang, 2021 

 

 

 
 

 

Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Dimensi Indikator 

1. Lingkungan 

Kerja (X1) 

Menurut 

Sedarmayanti 

(2019:3) 

lingkungan kerja 

adalah keseluruhan 

alat perkakas dan 

bahan yang 

dihadapi 

lingkungan 

sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, 

metode kerjanya, 

serta pengaturan 

kerjanya, baik 

sebagai 

perseorangan 

maupun sebagai 

kelompok. 

- kondisi 

kerja 

 

- Penerangan/ 

cahaya 

- Suhu udara 

- Suara bising 

- Dekorasi/tata 

ruang 

- Hubungan 

karyawan 

2. Motivasi (X2) Menurut Hasibuan 

(2013:143) 

motivasi berasal 

dari kata lain 

“movere” yang 

bearti dorongan 

atau daya 

penggerak. 

Motivasi ini hanya 

diberikan kepada 

manusia, khususnya 

kepada para 

bawahan atau 

pengikut.  

- Kebutuhan 

karyawan 

- Partisipasi 

- Komunikasi 

- Mengakui 

andil 

bawahan  

- Pendelegasia

n wewenang 

- Memberi 

perhatian 

3. Kepuasan 

Kerja (X3) 

Menurut Robbins 

(2012:170) 

mendefinisikan 

kepuasan kerja 

adalah kepuasan 

sikap umum 

seseorang terhadap 

pekerjaannya, 

selisih antara 

banyaknya 

penghasilan yang 

diterima seseorang 

karyawan dan 

banyaknya yang 

mereka yakini apa 

yang seharusnya 

mereka terima 

 

- Perasaan 

seseorang 

- Sikap 

seseorang 

- Tanggung 

jawab 

seseorang 

- Kondisi kerja 

yang 

mendukung 

- Gaji atau 

upah yang 

pantas 

- Rekan kerja 

yang 

mendukung 

 

 

4. Produktivitas 

Karyawan 

(Y) 

Menurut Hasibuan 

(2013:128) 

produktivitas 

merupakan 

perbandingan 

antara keluaran dan 

masukan serta 

mengutarakan cara 

pemanfaatan baik 

terhadap sumber-

sumber dalam 

memproduksi suatu 

barang atau jasa. 

Dari pemahaman 

diatas  

- Sikap  

- Mental 

- Etika 

- Keahlian 

 

- Sikap kerja 

- Tingkat 
keterampilan 

- Manajemen 
produktivitas 

- Kuantitas 

kerja 

- Kualitas 

kerja 

- Ketepatan 

waktu 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 Karakteristik Profil Responden  

          Pada Pembahasan ini mengemukakan 
Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas 

Karyawan CV. Angkutan Terang Mandiri 
(ATM) Palembang dalam variabel-variabel 
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X1, X2, X3, dan Y dengan jumlah responden 
75 karyawan. 

 

Analisis Hasil Penelitian 

Uji Validitas  

Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 

Dari hasil uji validitas yang 

dilakukan untuk variabel Lingkungan Kerja 
(X1) dari 6 item pernyataan yang diuji 

ternyata semua butir pernyataan dinyatakan 

valid dan tidak ada butir yang dikeluarkan 
(di-drop). Hasil uji validitas variabel 

Lingkungan Kerja (X1) dengan menggunakan 

SPSS versi 25.0 dapat dilihat selengkapnya 
pada tabel berikut ini : 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel 

Lingkungan Kerja (X1) 

Item 

Pertanyaan 
R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0.599** 0,325 Valid 

Pernyataan 2 0.675** 0,325 Valid 

Pernyataan 3 0.779** 0,325 Valid 

Pernyataan 4 0.684** 0,325 Valid 

Pernyataan 5 0.665** 0,325 Valid 

Pernyataan 6 0.820** 0,325 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

          

 Dari hasil uji validitas di atas terlihat 

bahwa korelasi antara masing-masing 
indikator terhadap total skor dari setiap 

variabel menunjukkan hasil yang signifikan, 

maka dapat disimpulkan semua butir 
pernyataan variabel Lingkungan Kerja (X1) 

dengan 6 pernyataan dinyatakan valid dengan 

menunjukkan bahwa nilai Rhitung ≥ Rtabel. 

 

Uji Validitas Motivasi (X2) 

Dari hasil uji validitas yang 

dilakukan untuk variabel Motivasi (X2) dari 6 
item pernyataan yang diuji ternyata semua 

butir pernyataan dinyatakan valid dan tidak 

ada butir yang dikeluarkan (di-drop). Hasil 
uji validitas variabel Motivasi (X2) dengan 

menggunakan SPSS versi 25.0 dapat dilihat 

selengkapnya pada tabel berikut ini : 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X2) 

Item 

Pertanyaan 
R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0.658** 0,325 Valid 

Pernyataan 2 0.447** 0,325 Valid 

Pernyataan 3 0.391** 0,325 Valid 

Pernyataan 4 0.345** 0,325 Valid 

Pernyataan 5 0.642** 0,325 Valid 

Pernyataan 6 0.571** 0,325 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

 

Dari hasil uji validitas di atas terlihat 

bahwa korelasi antara masing-masing 

indikator terhadap total skor dari setiap 

variabel menunjukkan hasil yang signifikan, 
maka dapat disimpulkan semua butir 

pernyataan variabel Motivasi (X2) dengan 6 

pernyataan dinyatakan valid dengan 
menunjukkan bahwa nilai Rhitung ≥ Rtabel.. 

 

Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X3) 
Dari hasil uji validitas yang 

dilakukan untuk variabel Kepuasan Kerja (X3) 

dari 6 item pernyataan yang diuji ternyata 

semua butir pernyataan dinyatakan valid dan 
tidak ada butir yang dikeluarkan (di-drop). 

Hasil uji validitas variabel Kepuasan Kerja 

(X3) dengan menggunakan SPSS versi 25.0 
dapat dilihat selengkapnya pada tabel berikut 

ini : 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan 

Kerja (X3) 

Item 
Pertanyaan 

R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,569** 0,325 Valid 

Pernyataan 2 0,522** 0,325 Valid 

Pernyataan 3 0.705** 0,325 Valid 

Pernyataan 4 0,361** 0,325 Valid 

Pernyataan 5 0,650** 0,325 Valid 

Pernyataan 6 0,366** 0,325 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

 

Dari hasil uji validitas di atas terlihat 
bahwa korelasi antara masing-masing 

indikator terhadap total skor dari setiap 

variabel menunjukkan hasil yang signifikan, 
maka dapat disimpulkan semua butir 

pernyataan variabel Kepuasan Kerja (X3) 

dengan 6 pernyataan dinyatakan valid dengan 

menunjukkan bahwa nilai Rhitung ≥ Rtabel. 



Jurnal Kompetitif, Vol. 11, No. 1, hal. 30 – 39, Edisi Januari - Juni 2022 

p-ISSN 2302-4585; e-ISSN 2721-3765 

 

.`35 
 
 

http://www.univ-tridinanti.ac.id/ejournal/index.php/ekonomi/index 

 

Uji Validitas Variabel Produktivitas 

Karyawan (Y) 
Dari hasil uji validitas yang 

dilakukan untuk variabel Produktivitas 

Karyawan (Y) dari 6 item pernyataan yang 

diuji ternyata semua butir pernyataan 

dinyatakan valid dan tidak ada butir yang 
dikeluarkan (di-drop). Hasil uji validitas 

variabel Produktivitas Karyawan (Y)  dengan 

menggunakan SPSS versi 25.0 dapat dilihat 
selengkapnya pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Item 

Pertanyaan 
R hitung R tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,552
**

 0,325 Valid 

Pernyataan 2 0,520
**

 0,325 Valid 

Pernyataan 3 0,706
**

 0,325 Valid 

Pernyataan 4 0,362
**

 0,325 Valid 

Pernyataan 5 0,649
**

 0,325 Valid 

Pernyataan 6 0,362
**

 0,325 Valid 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

 

Dari hasil uji validitas di atas terlihat 

bahwa korelasi antara masing-masing 

indikator terhadap total skor dari setiap 
variabel menunjukkan hasil yang signifikan, 

maka dapat disimpulkan semua butir 

pernyataan variabel Produktivitas Karyawan 
(Y) dengan 6 pernyataan dinyatakan valid 

dengan menunjukkan bahwa nilai Rhitung ≥ 

Rtabel. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan uji yang 

dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau 
diandalkan. Suatu kuesioner dikatakan 

Reliabel, jika jawaban dari responden 

terhadap pernyataan kuesioner tersebut 

konsisten atau menghasilkan data yang sama. 
Hasil analisis reliabilitas diperoleh melalui 

nilai Cronbach’s Alpha pada tabel Reliability 

Statistics. Suatu instrument dinyatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,60. 

 
 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas  

          Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang disajikan untuk 
dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik 

hendaknya berdistribusi normal ataupun 

mendekati normal. Mendeteksi apakah data 
berdistribusi normal atau tidak dapat 

diketahui dengan menggambarkan 

penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika 
data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonalnya, model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk 
pengujian normalitas data dalam penelitian 

ini hanya akan dideteksi melalui analisis 

grafik yang dihasilkan melalui perhitungan 

regresi dan SPSS 25.0. Hasil uji normalitas 
data dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25.0  

 

          Pada gambar 2. terlihat bahwa titik-

titik tersebar berhimpit di sekitar garis dan 
mengikuti arah garis diagonal. Beerdasarkan 

gambar diatas, maka dapat dinyatakan bahwa 

model regresi pada penelitian ini memenuhi 
asumsi normalitas. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 
          Heterokedastisitas diuji dengan melihat 

hasil uji spss pada gambar scatterplot dimana 

ketentuannya adalah apabila gambar 

membentuk pola maka terjadi 
Heterokedastisitas dan apabila pada gambar 

tidak membentuk pola atau acak maka tidak 

terjadi Heterokedastisitas. Berikut gambar 
yang disajikan dibawah ini : 
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Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25.0 

 

          Dari gambar 3. diatas dapat diketahui 

bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 

jelas dan titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas dalam model regresi. 

 

Uji Multikolinearitas 

          Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya bebas tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

terdapat masalah multikolinearitas. Nilai 

yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai 
tolerance<0,1 atau sama dengan nilai 

VIF>10 dan sebaliknya apabila VIF<10 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji pengaruh Lingkungan 

Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Kepuasan 
Kerja (X3) terhadap Produktivitas Karyawan 

(Y), maka digunakan analisis regresi linier 

berganda, perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 

25.0 dan diperoleh data sebagai berikut : 

 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

 

Hasil perhitungan menunjukkan 
koefisien regresi untuk variabel Lingkungan 

Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Kepuasan 

Kerja (X3). Dengan nilai persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
 

Y =  0.057 + 0,008 X1+ 0,016 X2  + 0,979 X3  + e 

 

 Y =  Produktivitas Karyawan. 

 Konstanta sebesar 0,057 

 Koefisien variabel Lingkungan Kerja (X1) 

sebesar 0,008 bernilai positif menyatakan 
bahwa setiap peningkatan 1 satuan skor 

Lingkungan Kerja (X1) akan 

meningkatkan Produktivitas Karyawan 
sebesar 0,008 dengan menjaga skor 

variabel lain tetap atau konstan. 

 Koefisien variabel Motivasi (X2) sebesar 

0,016 bernilai positif menyatakan bahwa 

setiap peningkatan 1 satuan skor Motivasi 
(X2) akan meningkatkan Produktivitas 

Karyawan sebesar 0,016 dengan menjaga 

skor variabel lain tetap atau konstan.  

 Koefisien variabel Kepuasan Kerja (X3) 

sebesar 0,979 bernilai positif menyatakan 

bahwa setiap peningkatan 1 satuan skor 

Kepuasan Kerja (X3) akan meningkatkan 
Produktivitas Karyawan sebesar 0,979 

dengan menjaga skor variabel lain tetap 

atau konstan. 

 

Uji Koefisien Korelasi 

Untuk melihat kekuatan dan keeratan 

hubungan antar variabel dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

Dari data output N menunjukkan 

jumlah sample sebanyak 75 responden, 
menunjukan Interprestasi dari tabel diatas 

sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil 
menggunakan SPSS mengenai korelasi antara 

Lingkungan Kerja (X1), Motivasi (X2), dan 

Kepuasan Kerja (X3) terhadap Produktivitas 
Karyawan (Y), nilai R sebesar 0,997 atau 

99,7% ,artinya terdapat hubungan yang kuat 
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dan positif searah urutan Lingkungan Kerja 
(X1), Motivasi (X2), Kepuasan Kerja (X3) 

terhadap Produktivitas Karyawan (Y). 

 
Uji Koefisien Determinasi (R

2
) 

Koefisien determinasi ini digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh variabel-

variabel bebas dalam menerangkan variabel 
terikatnya. Nilai koefisien determinasi 

ditentukan dengan nilai adjusted R square 

sebagaimana dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R

2
) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

 

Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh tersebut dapat dilihat dari koefesien 

determinasi R Square sebesar 0,993 atau 99,3% 
Variasi yang terjadi pada Produktivitas 

Karyawan dipengaruhi oleh Variabel 

Lingkungan Kerja (X1), Motivasi (X2), 
Kepuasan Kerja (X3) terdapat pengaruh 

dengan Produktivitas Karyawan secara 

bersama sama sedangkan sisanya sebesar 

00,7% berpengaruh dengan faktor lain yang 
tidak diteliti. 

 

Uji Hipotesis Penelitian Statistik (Uji F 

dan Uji t) 

Uji Hipotesis dilakukan untuk 

menguji nilai hipotesis yang telah dibuat 
seberapa besar pengaruh Lingkungan Kerja, 

Motivasi, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan di uji secara simultan 
terhadap Produktivitas Karyawan (Dalam Uji 

F) dan pengaruh secara parsial Lingkungan 

Kerja terhadap Produktivitas Karyawan, 
Motivasi terhadap Produktivitas Karyawan 

dan Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas  

Karyawan (Dalam Uji t). 

 

Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah Ho dan Ha diterima atau ditolak 
dengan menggunakan Level of signifikan (α) 

= 0,05 variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). Dari hasil uji F untuk 
menjelaskan hipotesis secara simultan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 10. Hasil Uji F Simultan 

  
Sumber : Hasil Pengolahan Data Versi Spss 25.0 

 
Berdasarkan data dari tabel 10., hasil 

uji F diatas dapat dirumuskan  nilai 

signifikasi untuk pengaruh Lingkungan Kerja, 
Motivasi, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan adalah sebesar 

0,000<0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak Ha diterima berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Lingkungan 

Kerja, Motivasi, dan Kepuasan Kerja 

terhadap Produktivitas Karyawan  pada CV. 
Angkutan Terang Mandiri (ATM) Palembang. 

 

Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah Ho dan Ha diterima atau ditolak 

dengan menggunakan Level of signifikan (α) 

= 0,05. Dari hasil Uji t dibawah ini : 
Tabel 11. Hasil Uji  t Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Hasil Pengelolahan  Data Versi Spss 

25.0 

 

Berdasarkan hasil signifikan dari 

tabel Coefficients, dapat disimpulkan yaitu : 
1. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas 

karyawan adalah sebesar 0,542 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima Ha ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas Karyawan.  
2. Diketahui nilai Sig. Untuk untuk pengaruh 

Motivasi terhadap Produktivitas karyawan 

adalah sebesar 0,365 > 0,05 sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha 
ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas 

Karyawan.  
3. Diketahui nilai Sig. Untuk untuk pengaruh 

Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas 

karyawan adalah sebesai 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima Ho ditolak yang berarti terdapat 

pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Produktivitas  Karyawan.  
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

di uji dari Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan CV. Angkutan 
Terang Mandiri (ATM) Palembang, sesuai 

dengan analisis data tersebut. Pembahasan 

yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Lingkungan Kerja, Motivasi dan 
Kepuasan Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan. 

2. Lingkungan Kerja Secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan CV. Angkutan Terang Mandiri 

(ATM) Palembang.  
3. Motivasi Secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Produktivitas Karyawan CV. 

Angkutan Terang Mandiri (ATM) 

Palembang.   
Kepuasan Kerja Secara Parsial 

berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan CV. Angkutan Terang 

Mandiri (ATM) Palembang. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan, penulis ingin 
memberikan saran yang  dapat bermanfaat 

dalam meningkatkan Produktivitas Karyawan  

CV. Angkutan Terang Mandiri (ATM) 
Palembang agar tujuan perusahaan bisa 

tercapai,  yaitu : 

1. Lingkungan Kerja, Motivasi, dan 

Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas 
Karyawan CV. Angkutan Terang Mandiri 

(ATM) Palembang sudah cukup baik oleh 

karena itu Karyawan CV. Angkutan 
Terang Mandiri (ATM) Palembang harus 

bisa mempertahankannya dan ditingkatkan 
lagi. 

2. Lingkungan Kerja di CV. Angkutan 

Terang Mandiri (ATM) Palembang harus 
diperhatikan faktor penerangan/cahaya, 

suhu udara, suara bising dan tata ruang 

yang ada didalam kantor. 

3. Motivasi perlu ditingkatkan dengan cara 
menciptakan lingkungan kerja yang aman 

dan nyaman, memberikan apresiasi berupa 

reward /  hadiah berupa uang atau barang 
ke karyawan yang telah bekerja keras 

diperusahaan CV. Angkutan Terang 

Mandiri (ATM) Palembang. 
4. Bagi peneliti lain selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain seperti 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan 
kompensasi. 
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